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ABSTRAK 

  

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) adalah sebuah sistem pengkodean yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai jenis kegiatan usaha di Indonesia yang berperkan 

penting dalam pendataan dan pengawasan jenis usaha. Namun proses pengklasifisian ini cukup sulit 

dilakukan dan masih memakan waktu lama karena kurangnya pengetahuan ataupun kelasan manual 

dari sumber daya manusia sehingga diperlukan sebuah sistem otomatis yang mampu mengklasifikan 

KBLI dengan mudah dan cepat dengan memanfaatkan algoritma deep learning yaitu IndoBERT yang 

terintegrasi dalam sebuah website. Advanced Indonesian Standard Classification Industrial 

Assistance (ASICA) sebagai sistem yang mampu menyelesaiakn permaslahan klasifikasi 3 kode 

kategori dari KBLI 1-digit berbasis website. 

Kata kunci : Klasifikasi teks, KBLI, IndoBert, Deep Learning 

ABSTRACT 

The Indonesian Standard Industrial Classification (KBLI) is a coding system used to classify various 

types of business activities in Indonesia. It plays a crucial role in data collection and monitoring of 

business types. However, the classification process is quite challenging and time-consuming due to 

the lack of knowledge or manual classification by human resources. Therefore, an automated system 

is needed to classify KBLI easily and quickly by utilizing deep learning algorithms, specifically, 

IndoBERT, integrated into a website. The Advanced Indonesian Standard Classification Industrial 

Assistance (ASICA) is a system capable of addressing the classification issues of the 3-digit category 

codes in KBLI, based on a website platform. 
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1. PENDAHULUAN 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) adalah sebuah sistem pengkodean yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai jenis kegiatan usaha di Indonesia. KBLI memainkan 
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peran penting dalam pengumpulan data ekonomi, analisis statistik, serta pemantauan dan pengaturan 

sektor usaha di Indonesia. Setiap jenis usaha dalam KBLI diberikan kode kategori yang unik, yang 

membantu dalam identifikasi, klasifikasi, dan pemahaman aktivitas usaha yang dilakukan(BPS, 

2023) 

Namun, proses klasifikasi kode kategori dalam KBLI secara manual dapat menjadi tugas yang 

kompleks dan memakan waktu, serta kerap kali menimbulkan kesalahan dalam pendataan ataupun 

kesulitan dalam mendata karena kurangnya pengetahuan terutama terkait Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI). Untuk mempermudah dalam mengelolah data dan meningkatkan efesiensi 

waktu dalam mengkategorikan diperlukan sebuah sistem yang dapat memiliah pengaduan secara 

otomatis sesuai dengan deskripsi dan cakupan usaha pada setiap kategori. Konsep text mining dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan seperti ini. Text mining menerapkan konsep dari 

teknik data mining untuk mencari pola menarik dalam teks yang 

dapat digunakan untuk klasifikasi teks (Zong et al., 2021).Text mining mengolah data tidak 

terstruktur. Dalam prosesnya, diperlukan tahap awal (text preprocessing) untuk mempersiapkan teks 

menjadi lebih terstruktur sehingga siap dioleh dengan algoritma tertentu. Proses klasifikasi dilakukan 

untuk menemukan sebuah model atau fungsi yang menjelaskan dan mencirikan konsep atau kelas 

untuk kepentingan tertentu (Sidik et al., 2020). Metode klasifikasi yang digunakan tentunya harus 

mampu mengklasifikasikan teks dalam bahasa Indonesia. Beberapa penelitian dalam kurun 3 tahun 

diantaranya membahas tentang kemapuan metode klasifikasi dengan algoritma IndoBERT (Koto et 

al., 2020). IndoBERT itu sendiri terdiri dari BERT yaitu Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers yang biasa digunakan untuk masalah deep learning (Juarto & Yulianto, 2023). 

Pengembangan sistem klasifikasi menggunakan algoritma IndoBERT telah dilakukan dalam untuk 

mengklasifikasikan opini publik terhadap vaksin Covid-19 di Indonesia (Saadah et al., 2022). 

Pelaksanaan ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kode kategori usaha Perusahaan berdasarkan 

KBLI dengan memanfaatkan algoritma IndoBert yang disajikan dalam bentuk user interface website 

sederhana.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Untuk mencapai tujuan pengembangan menggunakan sistem klasifikasi KBLI otomatis untuk Badan Pusan 

Statisik Provinsi Bali dilakukan beberapa metode yang digunakan seperti pada Gambar 2.1. Secara garis besar, 

pelaksanaan ini terdiri dari 5 tahap, yaitu pengumpulan dataset, split dataset, text processing, tahap klasifikasi, 

dan tahap integrasi website. Dataset yang digunakan dalam pelaksanaan ini berasal dari data primer internal 

hasil sruvei pencacah oleh Badan Pusat Statisik Provinsi Bali KBLI 2013. Dataset berupa teks yang dikonversi 

ke format .xlsx. Dataset terdiri dari 394524 data dengan 5 kolom informasi dengan 16 label yang mewakili 

kode kategori 1 digit.  Selanjutnya dataset disajikan dalam perbandingan 70:30 dari data training, dan data 

testing. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pelaksanaan 

Data yang sudah dibagi akan diproses terlebih dahulu untuk memperoleh data yang bersih dan siap digunakan 

melalu text processing. Selanjutnya barulah model dibangun dan dilatih menggunakan data yang telah bersih. 
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Setelah meperoleh model yang siap digunakan untuk mengimplemtasikan model dibangun sistem informasi 

dalam bentuk website. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 menunjukan hasil tangkap layer sistem dari ASICA dalam bentuk website yang 

dibuat untuk mengimplementasikan dan uji coba sistem klasifikasi industri dan label yang berhasil untuk 

diklasifikasikan. 

 

Gambar 3.1 Website Sistem Klasifikasi ASICA (Advandce Standart Industrial Classification Assistance) 

 

 

Gambar 3.2 Baris Code Label Klasifikasi 

Berdasarkan hasil tersbut dapat diketahui bahwa sistem telah berhasil mengklasifikan sesuai dengan kategori 

yang dimaksud yaitu penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hal milik opsi dengan label 0 yang 

merepresentasikan kategori kode N. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem klasifikasi industri sudah berhasil dibuat dan diimplementasikan dalam bentuk website dan diberikan 

kepada Badan Pusat Statisik Provinsi Bali. Sistem diterima dengan antusias karena proses klasifikasi dapat 

dibantu melalui sistem tersebut sebagai asisten sehingga mengurangi waktu pengerjaan nantinya. Namun, 

setiap sistem cerdas perlu tetap dikembangan agar dapat menyelesain lebih banyak permasalahan, dalam hal 

ini sistem ini baru hanya dapat menyelesaikan klasifikasi kategori 1-digit yang terdiri atas 3 label, dikarenakan 

kurangnya dataset yang bersih, sehingga perlu dilakukan pendataan yang lebih teratur untuk menignkatan 

performa dari sistem ini. 
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